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ABSTRAK

MSDs adalah gangguan pada sistem musculoskeletal dengan di sertai gangguan
persarafan. NMT dapat menjadi salah satu solusi dikarenakan NMT memberikan efek
terapi yang bukan hanya merangsang efek lokal tetapi juga merangsang reseptor-
reseptor pada area terapi sehingga akan menimbulkan efek yang lebih kompleks.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh NMT Terhadap MSDs Muscle
Gastrocnemius pada Pekerja Pabrik di PT. Pismatex Pekalongan. Penelitian ini
menggunakan quasi experiment design dengan tipe one-group pretest-posttest design.
NMT pada Muscle Gastrocnemius diberikan selama 4 kali dalam 2 minggu kepada 20
pekerja wanita pabrik PT. Pismatex Pekalongan. Terdapat penurunan nyeri pada
MSDs Muscle Gastrocnemius dengan uji stastistik <0,001 yang artinya bahwa ada
pengaruh NMT terhadap MSDs Muscle Gastrocnemius. NMT berpengaruh terhadap
MSDs Muscle Gastrocnemius pada Pekerja Pabrik di PT. Pismatex Pekalongan.
Diharapkan dinas terkait dapat melakukan tindakan baik sosialisasi maupun
penanganan terhadap tenaga kerja pabrik guna meningkatkan taraf kesehatan pada
pekerja pabrik.

Kata kunci : Muscle Gastrocnemius, MusculoSkeletal Disorder (MSDs),
NeuroMuscular Taping (NMT).

PENDAHULUAN

Potensi kecelakaan kerja pada
pekerja pabrik textil cenderung tinggi.
Hal itu disebabkan karena lingkungan
kerja yang dikelilingi mesin produksi
yang berukuran besar, aliran listri
tegangan tinggi, serta bahan bongkar

muat yang bersekala besar. Tidak luput

dari perhatian adalah jam kerja yang
cenderung lama, kurang lebih sekitar 8
jam kerja dengan posisi kerja dan
gerakan berulang yang dilakukan
pekerja pabrik textil. Hal ini tidak
sesuai fungsi dasar biomekanik tubuh,
dengan semakin memperburuk keadaan

dan akan berujung pada keluhan yang
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sering terjadi yaitu dugaan diagnosa
Muskuloskeletal Disorder, sehingga hal
ini mengapa pencegahan kecelakaan,
pemeliharaan, dan kesehatan kerja tidak
terlepas dari tanggung jawab
manajemen perusahaan yang telah
tertera pada Undang-Undang Nomor 1
pasal 1 dan pasal 2 ayat 1 Tahun 1970
(Sandi, Ekawati, & Suroto 2015,
hh.429-430).

Menurut Nasrullah (2017, hh 8-
9) dalam penelitiannya menjelaskan
adanya gangguan muskuloskeletal pada
pegawai laundry disekitar kampus
universitas muhammadiyah. Keluhan
yang muncul disebabkan karena
beberapa posisi kerja, salah satu
keluhan pegawai adalah nyeri pada
betis dan kaki akibat berdiri pada satu
tempat dalam posisi statis dan lama.
Pada pengrajin sepatu di kampung
industri kecil (PIK) mengalami keluhan

keluhan MSDs pada bagian pinggang

(14,02%), leher bagian atas (8,88%),
bahu kanan (8,88%). Untuk tingkat
keluhan ringan (18,75%) maupun
keluhan berat (14,95%), paling banyak
terjadi pada bagian pinggang (Fuady
2013, h.102).

Muskuloskeletal Disorder akan
efek yang komplek. Biasanya berupa
rasa nyeri pada otot sampai karena
tulang dengan disertai gangguan saraf
dan jaringan di sekitarnya. Menurut
Nuryaningtyas dan Martiana (2014, h.
160) menyatakan bahwa MSDs adalah
gangguan pada sistem musculoskeletal
yang disebabkan oleh pekerjaan dan
performasi kerja serta faktor individu.
NeuroMuscular Tapping (NMT) dapat
menjadi salah satu solusi dikarenakan
dalam tehnik terapi ini  dapat
mencangkup semua masalah yang
diakibatkan  oleh Muskuloskeletal

dikarenakan

Disorder. Hal ini

NeuroMuscularTapping memberikan
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efek terapi yang bukan hanya
merangsang efek lokal tetapi juga
merangsang reseptot-reseptor pada area
terapi sehingga akan menimbulkan efek
yang lebih kompleks (Rasni 2017, hh.3-
4).

Menurut Hammami (2017, hh. 4-
5) menyatakan bahwa NeuroMuscular
Taping (NMT) dan Kinesio Tapping
menghasilkan efek yang sama dalam
menurunkan nyeri. Dilihat dari subyek
dimana semua responden mengalami
penurunan nyeri dan spasme setelah
dilakukan pemasangan NeuroMuscular
Taping (NMT) pada Musculoskeletal
Disorder punggung bawah. Penelitian
lain menyatakan NeuroMuscular
Tapping (NMT) dapat menurunkan
nyeri dengan adanya perbedaan antara
sebelum dan sesudah tes terhadap
pemasangan NeuroMuscular Taping

(NMT) dengan frekueansi dua kali

seminggu selama satu bulan (Rosalina
2016, h.5).

Pemberian NeuroMuscular
Taping (NMT) berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan
lingkup gerak sendi flexi lumbal
pada kasus keterbatasan flexi lumbal
mahasiswa fisioterapi yang
diakibatkan posisi duduk statis (Shafitri
2017, h.5). Menurut penelitian yang
diakukan Rasni (2017, h.8)
menjelaskan, bahwa MNT dapat
menurunkan nyeri pada syndroma
myofasial upper trapezius. Syndroma
myofacial upper trapezius merupakan
gangguan pada sistem muskuloskeletal,
sama halnya dengan MSDs.

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 29
oktober 2018, di PT Pismatex pada 15
pekerja diketahui pekerja mengalami

keluhan nyeri pada bagian Muscle

Gastronemius 14 pekerja dan 1 pekerja
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nyeri pada Muscle Lumbal.
Berdasarkan  hasil ~ survei  studi
pendahuluan keluhan kesehatan pekerja
di PT Pismatex Pekalongan,
menunjukan bahwa perlunya tindakan
lanjutan  berupa penanganan dan
edukasi kesehatan yang tepat untuk
menurunkan angka keluhan kesehatan
pada pekerja textil.
METOEDE
Penelitian ini menggunakan
desain penelitian sederhana yaitu quasi
experiment design menggunakan tipe
one-group  pretest-posttest  design.
Desain penelitian one-group pretest-
posttest  design  yaitu  rancangan
penelitian dimana dalam observasinya
menggunakan data awal sebelum
dlakukan intervensi program
eksperimen (pretest) untuk sebagai titik
acuan menetukan hasil akhir (posttest)
(Notoatmodjo 2018, h. 57). Peneliti

melakukan pretest dengan mengukur

skala nyeri MSDs vyang dirasakan.
Setelah dilakukan pretest, responden
diberikan tindakan berupa pemasangan
NMT pada Muscle
Gastrocnemiussetelah selesai bekerja.
Langkah selanjutnya, peneliti
melakukan posttest terhadap responden
dengan cara memeriksa kembali skala
nyeri MSDs menggunakan Visual
Analog Scale (VAS) pada 3-4 hari
kemudian.
1. Populasi

Populasi adalah  sekumpulan
subyek dan obyek yang memberikan
petunjuk yang menjorok kesebuah
karakteristik penelitian yang
diobservasi  (Sugiyono 2010, h.61)
Berdasarkan pengertian tersebut,
populasi dari penelitian ini adalah
seluruh pekerja PT.Pismatex

Pekalongan sebanyak kurang lebih

3.500 pekerja. Populasi berfokus pada
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bagian persiapan weaving sebanyak 160
pekerja.
2. Sampel

Sempel adalah sekelompok kecil
dari populasi penelitian yang
mempunyai nilai yang sesuai dengan
karakteristik populasi untuk menjadi
dugaan dalam sebuah  penelitian
(Sabri&Hartono 2014, h.4). Jumlah
sampel untuk penelitian eksperimen
sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen yaitu minimal
10-20 sampel permasing-masing
kelompok (Sugiyono 2010, h.74).
Penelitian ini menggunakan 20 pekerja
pabrik textil yang mengalami MSD
dengan memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah peneliti tetapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1

Juli sampai 14 Juli 2019. Responden
dalam penelitian ini adalah pekerja
wanita pabrik PT. Pismatex yang
mengalami Musculoskeletal Disorder
pada muscle Gastrocnemius yang
berjumlah 20 pekerja. Pengambilan
Responden yaitu pekerja wanita pabrik
PT. Pismatex yang mengalami
Musculoskeletal Disorder pada muscle
Gastrocnemius dengan alasan, pada
tubuh wanita rentang terkena MSDs
dikarenakan wanita memiliki beberapa
siklus biologis seperti menstruasi, nifas
dan menopouse yang akan berpengaruh
terhadap kondisi tubuh. Kondisi itu
berpengaruh  terhadap  menurunnya
kekuatan fungsi anatomi tubuh yang
akan menimbulkan gangguan, salah
satunya pada struktur musculoskeletal
yang akan menimbulnya sensasi nyeri.

Hasil penelitian ini meliputi analisa

univariat dan analisa bivariat.
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Tabel 5.1
Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan usia
Usia Jumlah Presentase %
<35 5 25%
> 35 15 75%
Total 20 100%
Hasil dari tabel 5.1 menunjukan lebih dengan 35 tahun, dan kurang dari
dari separuh dari seluruh (75%) separuh (25%) responden berusia
responden berusia lebih dari sama kurang dari 35 tahun.
Tabel 5.2
Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Indeks Masa Tubuh
Indeks Masa Tubuh Jumlah Presentase %
Berat Badan Lebih 17 85%
Obesitas 3 15%
Total 20 100%
Hasil dari tabel 5.1 menunjukan bahwa kurang dari separuh responden (15%)
lebih dari separuh responden (85%) mengalami obesitas.

mengalami berat badan lebih dan

Tabel.5.3
Frekuensi nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius tungkai kanan pada pekerja wanita
pabrik PT. Pismatex.

Nyeri MSDs Jumlah Presentase %
Nyeri Sedang 15 75%
Nyeri Berat 5 25%
Total 20 100%
Dari hasil tabel 5.3 di atas menunjukan diberikan tindakan NMT dengan kepada
hasil bahwa tingkat nyeri sebelum responden skor nyeri paling banyak
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dirasakan adalah skala nyeri sedang dan kurang dari separuh responden
lebih dari separuh responden (75%), (25%) mengalami nyeri berat.
Tabel 5.4

Analisa Data derajat nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius sebelum dilakukan intervensi
NMT tungkai kanan

Variabel Mean  Median SD Min Maks
derajat nyeri 5,50 5,00 1,357 4 8
MSDs Muscle
Gastrocnemius
sebelum
dilakukan
intervensi
NMT tungkai
kanan
skoring derajat nyeri MSDs skor terendah 4, skor tertinggi 8, nilai
Muscle Gastrocnemius sebelum mean 5,50, nilai median 5,00 dan
dilakukan intervensi NMT diperoleh standar deviasi 1,357
Tabel.5.5
Frekuensi nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius tungkai kiri pada pekerja wanita pabrik
PT. Pismatex.
Nyeri MSDs Jumlah Presentase %
Nyeri Sedang 14 70%
Nyeri Berat 6 30%
Total 20 100%
Dari hasil tabel 5.5 di atas menunjukan dirasakan adalah skala nyeri sedang
hasil bahwa tingkat nyeri sebelum lebih dari separuh responden (70%),
diberikan tindakan NMT dengan kepada dan kurang dari separuh responden
responden skor nyeri paling banyak (30%) mengalami nyeri berat.
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Tabel 5.6
Analisa Data derajat nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius sebelum dilakukan intervensi
NMT tungkai Kiri

Variabel Mean  Median SD Min Maks
derajat nyeri 5,70 6,00 1,342 4 8
MSDs Muscle

Gastrocnemius

sebelum

dilakukan

intervensi
NMT tungkai

Kiri

Hasil skoring derajat nyeri skor terendah 4, skor tertinggi 8, nilai
MSDs Muscle Gastrocnemius sebelum mean 5,70, nilai mdian 6,00 dan standar

dilakukan intervensi NMT diperoleh deviasi 1,342

Tabel 5.7
Frekuensi nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius tungkai kanan pada pekerja wanita
pabrik PT. Pismatex.

Nyeri MSDs Jumlah Presentase %
Tidak nyeri 4 20%
Nyeri ringan 11 55%
Nyeri Sedang 4 20%
Nyeri Berat 1 5%
Total 20 100%

Dari hasil tabel 5.7 di atas (20%), nyeri ringan lebih dari separuh
menunjukan hasil bahwa tingkat nyeri responedn (55%), nyeri sedang kurang
setelah diberikan tindakan NMT dengan dari separuh responden (20%), dan
kepada responden skor nyeri paling nyeri berat hampir mendekati nihil
banyak dirasakan adalah skala tidak responden (5%)

nyeri kurang dari separuh responden
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Tabel 5.8
Analisa Data derajat nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius setelah dilakukan intervensi
NMT tungkai kanan

Variabel Mean Median SD Min Maks
derajat nyeri 2,05 1,50 1,877 0 7
MSDs Muscle
Gastrocnemius
setelah
dilakukan
intervensi
NMT tungkai
kiri
Hasil skoring derajat nyeri MSDs skor terendah 0, skor tertinggi 7, nilai
Muscle Gastrocnemius setelah mean 2,0, median 1,50 dan standar
dilakukan interensi NMT diperoleh deviasi 1,877 (tabel 5.3).
Tabel.5.9

Frekuensi nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius tungkai kiri pada pekerja wanita pabrik
PT. Pismatex.

Nyeri MSDs Jumlah Presentase %
Tidak nyeri 5 25%
Nyeri ringan 10 50%
Nyeri berat 5 25%
Total 20 100%

Dari hasil tabel 5.9 di atas banyak dirasakan adalah skala tidak
menunjukan hasil bahwa tingkat nyeri nyeri kurang dari separuh, nyeri ringan
setelah diberikan tindakan NMT dengan lebih dari separuh responden (50%),
kepada responden skor nyeri paling dan nyeri berat kurang dari separuh.
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Tabel 5.10
Analisa Data derajat nyeri MSDs Muscle Gastrocnemius setelah dilakukan intervensi
NMT tungkai kiri

Variabel Mean

Median

SD Min Maks

derajat nyeri 1,40
MSDs Muscle
Gastrocnemius

setelah
dilakukan
intervensi
NMT

1,273 0 5

Hasil skoring derajat nyeri
MSDs Muscle Gastrocnemius setelah
dilakukan intervensi NMT diperoleh
skor terendah 0, skor tertinggi 5, nilai
mean 1,273, median 1,00 dan standar
deviasi 0,445 (tabel 5.4)

Hasil uji normalitas data
menggunakan uji Shapiro Wilk Test
diperoleh nilai p masing-masing
tungkai kanan dan tungkai kiri baik
sebelum dan sesudah intervensi NMT
hasilnya (P<0,05). Hal ini Dberarti
bahwa data penelitian berdistribusi

tidak normal, sehingga dilakukan uji

Wilcoxon. Hasil analisis statistik

dengan menggunakan uji wilcoxon
didapatkan p value (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar <0,001, sehingga Ho
ditolak yang berarti ada pengaruh yang
signifikan pada intervensi NMT
terhadap MSDs Muscle Gastrocnemius
tungkai kanan pada pekerja wanita
pabrik PT. Pismatex Pekalongan.
Sedangaan pada tungkai Kiri hasil
analisis statistik dengan menggunakan
uji wilcoxon didapatkan p value
(Asymp.  Sig.  2-tailed) <0,001,
sehingga Ho ditolak yang berarti ada
pengaruh  yang

signifikan  pada

intervensi  NMT  terhadap MSDs
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Muscle Gastrocnemius tungkai kanan
pada pekerja wanita.
PEMBAHASAN
1. Gambaran nyeri MSDs Muscle
Gastrocnemius pada pekerja wanita
pabrik PT. Pismatex sebelum dilakukan
tindakan NMT

Hasil penelitian tingkat nyeri
MSDs Muscle Gastrocnemius  pada
pekerja wanita pabrik PT. Pismatex
sebelum dilakukan tindakan NMT,
didapatkan nyeri yang dirasakan
responden pada tungkai kanan adalah
skala nyeri sedang lebih dari separuh
responden (75%), sedangkan pada
tungkai kiri skala nyeri sedang lebih
dari separuh responden (70%). Hal ini
menujukkan rasa nyeri yang dirasakan
oleh  masing- masing responden
berbeda. Hasil tersebut sesuai dengan

hasil penelitian Zakiyah (2016) yang

menyatakan, rasa nyeri yang dirasakan

berbeda setiap satu orang dengan yang
lainnya karena keadaan emosionalnya
(Zakiyah, 2015, h.6).

Adanya pengaruh antara derajat
nyeri MSDs dengan umur, hal ini dapat
dilihat dari hasil olah data yang
menjelaskan bahwa rata-rata umur
responden >35 tahun. Hasil tersebut
sesuai dengan teori yang dijelaskan
oleh Caffin (1979) dalam Septiani
(2017) yang menjelaskan bahwa usia
25-65  tahun mulai mengalami
gangguan  musculoskeletal,  namun
puncak nyeri mulai sangat terasa
setelah umur mencapai lebih dari 35
tahun. Dalam wusia 35 tahun mulai
mengalami  keluhan musculoskeletal
dijelaskan bahwa pada usia tersebut
sudah memasuki usia paruh baya yang
dimana mulai terjadi

penurunan

kekuatan dan ketahanan otot.
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Biomekanik ~ dalam  sebuah
aktifitas baik aktifitas fungsional
ataupu aktifitas sehari-hari  dapat
menjadi  penyebab MSDs. Lama
tekanan tahanan dan gerakan yang
berulang dalam sebuah pekerjaan akan
memicu terjadinya injury pada jaringan
tubuh yang bersangkutan. Bukan hanya
lama tekanan tahanan dan gerakan
berulang saja yang dapat menyebabkan
MSDs, tapi untuk mempertahankan
posisi statis juga dapat menyebabkan
MSDs karena  otot  mengalami
ketegangan (strain) (Aras, H.Ahmad &
A.Ahmad, 2014).

Sensasi nyeri yang ditimbulkan
dapat berasal dari gangguan sendi,
ligamen, otot, saraf, tendon, dan
struktur tubuh lainnya yang menyangga
batang tubuh. Tidak hanya struktur

batang tubuh, MSDs juga dapat

menyerang ekstermitas tubuh baik

ekstermitas atas maupun ekstermitas
bawah karena sebuah aktifitas ruda
paksa (Aras, H.Ahmad & A.Ahmad
2014, h.8).
2. Gambaran nyeri MSDs Muscle
Gastrocnemius pada pekerja wanita
pabrik PT. Pismatex sesudah dilakukan
tindakan NMT

Hasil penelitian tingkat nyeri
MSDs Muscle Gastrocnemius pada
pekerja wanita pabrik PT. Pismatex
sesudah dilakukan tindakan NMT
sesudah dilakukan tindakan NMT pada
tungkai kanan menunjukkan bahwa
nilai minimum 0 dan nilai maksimum 7,
nilai mean 2,10 dan standar deviasi
1,877, sedangkan tungkai Kiri
menunjukkan bahwa nilai minimum 0
dan nilai maksimum 5, nilai mean 1,95
dan standar deviasi 1,273. Pemberian
intervensi selama 2 minggu, 1 minggu

2 kali (4 kali tindakan) dapat
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menurunkan nyeri MSDs pada tungkai
kanan dengan skala nyeri ringan lebih
dari  separuh responden (55%)
sedangkan tungkai Kiri skala nyeri
ringan lebih dari separuh responden
(25%).

Menurut Hammami (2017, hh. 4-
5) menyatakan bahwa NeuroMuscular
Taping (NMT) dalam menurunkan
nyeri. Dilihat dari subyek dimana
semua responden mengalami penurunan
nyeri dan spasme setelah dilakukan
pemasangan NeuroMuscular Taping
(NMT) pada Musculoskeletal Disorder
punggung bawah. Penelitian lain
menyatakan NeuroMuscular Tapping
(NMT) dapat menurunkan nyeri dengan
adanya perbedaan antara sebelum dan
sesudah tes terhadap pemasangan
NeuroMuscular Taping (NMT) dengan

frekueansi dua kali seminggu selama

satu bulan (Rosalina 2016, h.5).

3. Pengaruh NeuroMuscular
Taping terhadap  Neuromuscular
Taping Muscle Gastrocnemius pada
Pekerja pabrik PT. Pismatex
Pekalongan.

Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji wilcoxon
didapatkan p value (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar <0,001, sehingga Ho
ditolak yang berarti ada pengaruh yang
signifikan  pada intervensi NMT
terhadap MSDs Muscle Gastrocnemius
tungkai kanan pada pekerja wanita
pabrik PT. Pismatex Pekalongan .

Hasil ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rosalina (2016)
yang menunjukkan bahwa nilai p-
value 0,000 < 0,05, vyang artinya
bahwa terdapat pengaruh antara
sebelum  dan

sesudah tes pada

kelompok perlakuan. Setelah

diberikan Neuromuscular Taping
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(NMT) dengan frekuensi 2 Kali
seminggu selama satu bulan terdapat
pengaruh pada penurunan nyeri.

NeuroMuscular Tapping (NMT)
dapat menjadi salah satu solusi
dikarenakan dalam tehnik terapi ini
dapat mencangkup semua masalah yang
diakibatkan  oleh  Muskuloskeletal
Disorder. Hal ini  dikarenakan
NeuroMuscularTapping  memberikan
efek terapi yang bukan hanya
merangsang efek lokal tetapi juga
merangsang reseptor-reseptor pada area
terapi sehingga akan menimbulkan efek
yang lebih kompleks (Rasni 2017, hh.3-
4).

Hasil penelitian yang diakukan
peniti pada tanggal 1 Juli-14 Juli
mendapatkan respon yang berbeda dari
responden. Responden masih asing

dengan intervensi yang diberikan,

menurut responden intervensi NMT

menimbulkan rasa relaksasi pada
tungkai. Sehingga meringankan tungkai
mereka pada saat melakukan aktifitas
dan secara bertahap menurunkan
tingkat nyeri.

Wujud dari pemasangan NMT
berupa menggangakatnya kulit dan
memperbesar  space interstitial
dijaringan sehingga melancarkan dan
meningkatkan sirkulasi darah dan
menyerap cairan untuk menurunkan
tekanan pada daerah subkutan. NMT
memberikan rangsangan eksteroseptif
sengga mengaktifkan reseptor-reseptor
propioseptor yang berfungsi untuk
mengnon-aktifkan nociseptor.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil yang didapatkan dari uji statistik
0,000 (< 0,05), sehingga Ho ditolak
yang Dberarti ada pengaruh yang
signifikan pada intervensi NMT

terhadap MSDs Muscle Gastrocnemius
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Diharapkan dapat melakukan

penelitian terkait dengan upaya atau
metode lain untuk menurunkan nyeri
MusculoSkeletal Disorder dan
melakukan penelitian yang berkaitan
tentang  pengaruh  NeuroMuscular
Taping terhadap penurunan nyeri
MusculoSkeletal Disorder, tidak hanya
itu peneliti juga dapat menerapkanya
pada kasus fisioterapi yang lainnya,
seperti nyeri leher, nyeri punggung
ataupun pada regio yang lain seperti
otot punggung, otot lengan, dan lain

lain.
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